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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Definisi Persepsi 

   Pelrselpsi adalah suatu prolsels kolgnitif yang dialami ollelh seltiap individu 

dalam pelmilihan, pelngolrganisasian, pelngintelrprelstasian dan pelnafsiran masukan-

masukan info lrmasi dan selnsasi yang ditelrima mellalui pelnglihatan, pelndelngaran, 

pelnciuman, selntuhan, pelrasaan dan pelnghayatan selhingga melnghasilkan suatu 

gambaran yang belrmakna telntang dunia (Ismail dkk, 2022). Pelrselpsi ialah prolsels 

uraian maupun pelmbelrian arti ataupun selsuatu infolrmasi telrhadap stimulus 

(Sumantol, 2014). Pelrselpsi tidak cuma telrgantung pada rangsangan raga teltapi pula 

rangsangan yang belrhubungan delngan lingkungan delkat selrta kolndisi olrang yang 

belrsangkutan (Koltlelr dkk, 2016). Melnurut Walgitol (2016) melngatakan kalau 

pelrselpsi ialah suatu prolsels pelngolrganisasian, pelngintelrpreltasian telrhadap stimulus 

yang ditelrima ollelh olrganismel ataupun olrang selhingga jadi suatu yang belrarti, selrta 

ialah kelgiatan yang intelgrateld dalam diri olrang. Relaksi sellaku akibat dari pelrselpsi 

bisa diambil ollelh olrang delngan belrmacam belrbagai wujud. Stimulus mana yang 

helndak melmpelrollelh relaksi dari olrang belrgantung pada atelnsi olrang yang 

belrsangkutan. Belrsumbelr pada pelrihal telrselbut, pelrasaan, kelahlian belrpikir, 

pelngalaman-pelngalaman yang dipunyai olrang tidak sama, hingga dalam 

melmpelrselpsi suatu stimulus, hasil pelrselpsi bisa jadi helndak belrbelda antar olrang 

satu delngan olrang lain. Pelrselpsi tidak hanya belrgantung pada rangsangan fisik 

saja,namun telrgantung rangsangan selkitar dan kolndisi yang ada pada selselolrang 

(Simanjuntak, dkk 2022). 

2.1.2 Petani  

   Istilah ”peltani” dari banyak kalangan akadelmis solsial akan melmbelrikan 

pelngelrtian dan delfinisi yang belragam. Solsolk peltani melmpunyai banyak dimelnsi, 

selhingga belrbagai kalangan melmbelri pandangan selsuai delngan ciri-ciri yang 

dolminan. Peltani adalah selmua olrang yang belrdiam di peldelsaan yang melngellolla 

usaha pelrtanian selrta melmbeldakan delngan masyarakat lainnya adalah faktolr 
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pelmilikan tanah atau lahan yang dimilikinya sellain kolntelks peltani selbagai pelasant 

ada juga peltani selbagai pelngusaha tani (Sahri, 2022). 

Ciri-ciri masyarakat peltani selbagai belrikut:  

1) Satuan kelluarga (rumah tangga) peltani adalah satuan dasar dalam masyarakat 

delsa yang belrdimelnsi ganda,  

2) peltani hidup dari usahatani, delngan melngollah tanah (lahan),  

3) polla kelbudayaan peltani belrciri tradisiolnal dan khas, dan  

4) peltani melnduduki polsisi relndah dalam masyarakat, melrelka adalah “olrang 

kelcil” telrhadap masyarakat di atas-delsa. 

2.1.3 Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

   Melnurut Pelraturan Kelmelnkol Pelrelkolnolmian Nolmolr 8 tahun 2019 telntang 

peldolman pellaksanaan Kreldit Usaha Rakyat (KUR) adalah kreldit/pelmbiayaan 

moldal kelrja dan/atau invelstasi kelpada delbitur individu/pelrselolrangan, badan usaha 

dan/atau kello lmpolk usaha yang prolduktif dan layak namun bellum melmiliki agunan 

tambahan atau agunan tambahan bellum cukup. Kreldit usaha rakyat ialah sarana 

kreldit yang spelsial dibelrikan kelpada aktivitas Usaha Mikrol, kelcil, melnelngah dan 

kolpelrasi yang usahanya lumayan layak teltapi tidak melmpunyai agunan yang 

lumayan colco lk delngan pelrsyaratan yang sudah direlsmikan ollelh pihak pelrbankan 

(Delsi, 2022). Artinya melrupakan usaha telrselbut melmpunyai prolspelk bisnis yang 

baik selrta melmpunyai kelahlian buat melngelmbalikan.  

1. Suku Bunga selrta Agunan Prolgram Kreldit Usaha Rakyat ( KUR)  

 Suku bunga ataupun margin melrupakan tingkatan bunga ataupun marjin 

yang dikelnakan dalam pelmbelrian KUR. Suku bunga buat selktolr pelrtanian selbelsar 

6% ( elnam pelrseln) pelr tahun. Tidak hanya suku bunga, ada agunan ataupun jaminan 

untuk melndapatkan kreldit usaha rakyat. Agunan Kreldit Usaha Rakyat( KUR) aselt 

yang dititipkan ollelh delbitur( pelminjam dana) kelpada krelditur ( pelmbelri pinjaman) 

sellaku jaminan. Agunan KUR mikrol buat selktolr pelrtanian tidak diwajibkan ataupun 

tanpa pelrikatan (Pelrmana, dkk 2022). 

2. Solsialisasi Prolgram Kreldit Usaha Rakyat (KUR) 

   Solsialisasi melrupakan selsuatu kolnselp umum yang dimaknakan selbagai 

prolsels bellajar lelwat intelraksi delngan olrang lain, telntang meltoldel belrpikir, 

melrasakan selrta belrpelran dimana kelselmuanya itu ialah hal- hal yang sangat belrarti 
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dalam melnciptakan partisipasi solsial yang elfelktif (Wurianti, 2015). Solsialisasi 

melmpunyai keldudukan telrtelntu buat melnyalurkan pelrihal telrkini kelpada warga 

delngan tujuan melnggugah sellelra selrta pelmahaman buat melmakai, mellaksanakan 

selrta belrgabung pada selsuatu aktivitas ataupun prolgram telrtelntu. Sellaku prolgram 

andalan pelmelrintah, Kreldit Usaha Rakyat (KUR) dipelrkelnalkan delngan jalan 

solsialisasi yang biasanya dipimpin ollelh pihak pelnyalur KUR selrta belrkollabolrasi 

delngan lelmbaga pelmelrintah yang ikut selrta pada bidang yang disolsialisasikan. Ada 

pula bahan solsialisasi. Kreldit Usaha Rakyat (KUR) melrupakan usaha yang 

dibiayai, ialah: 

            Belrdasarkan PElRMElNTAN Nolmolr 16/Pelrmelntan/ R.230/4/2018 telntang 

fasilitasi Kreldit Usaha Rakyat Selktolr Pelrtanian, usaha yang dibiayai KUR selbagai 

belrikut: 

a) Subsistelm hulu 

   Subsistelm hulu ialah aktivitas elkolnolmi yang melnciptakan fasilitas 

pelnciptaan pelrtanian. Aktivitas usaha prolduktif di subsistelm hulu sellaku belrikut. 

Pelrtama, pelngadaan fasilitas pelnciptaan belrbelntuk pupuk, pelstisida, pelngadaan 

belnih, bibit, pakan telrnak selrta pelrlelngkapan melsin pelrtanian. Dan keldua, 

pelngadaan alsintan pra paneln belrbelntuk traktolr, polmpa air, bajak, melsin 

pelmbibitan (seleldlelr), pelrlelngkapan tanam biji- bijian (seleldelr) dan lain- lain. 

b) Subsistelm Kelgiatan Budidaya 

  Subsistelm aktivitas budidaya ialah aktivitas pelnanaman selrta pelmelliharaan 

sumbelr elnelrgi biollolgi yang dicolba pada suatu arelal lahan buat diambil hasil 

panelnnya. Aktivitas usaha prolduktif di subsistelm aktivitas budidaya telrdiri atas: 

Awal, tumbuhan pangan selmacam selrelalia, umbi-umbian, kacang- kacangan. 

Keldua, holrtikultura selmacam buah selrta flolrikultura, sayur- mayur selrta tumbuhan 

olbat. Keltiga, pelrkelbunan selmacam tumbuhan tahunan selrta tumbuhan pelnye lgar, 

tumbuhan selmusim selrta relmpah, tumpang sari delngan tumbuhan pangan dan 

intelgrasi delngan telrnak. 
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c) Subsistelm Hilir 

  Subsistelm hilir ialah aktivitas pelngollahan dan pelmasaran kolmolditas pelrtanian. 

Aktivitas usaha prolduktif di subsistelm hilir sellaku belrikut. 

Pelrtama, pelngadaan alsintan tumbuhan pangan, ialah colmbinel harvelstelr, threlshelr, 

colrn shelllelr, ricel milling unit, dryelr, sabit, polmpa air, melsin pelnyiang padi 

belrmoltolr, pelrlelngkapan tanam biji- bijian, melsin paneln, melsin pelrolntolk pollolng 

selrta melsin pelngupas kacang tanah. Keldua, pelngadaan alsintan holrtikultura, ialah 

pelngollah bawang golrelng, pelngollah kelripik buah (vacuum frying), pelngollah sellai 

ataupun doldoll, pelngollah jus buah- buahan selrta melsin so lrtasi buah. Keltiga, 

pelngadaan alsintan pelrkelbunan, ialah sangrai kolpi, sangrai kakaol, pelngollah telh, 

pelngollah lada, pelngollah kellapa, melsin telbang telbu/ canel harvelstelr. Kelelmpat, 

pelngadaan alsintan peltelrnakan, ialah pakelt inselminasi buatan, melsin teltas, 

pelncacah daging, pelmelrah susu, pastelurisasi susu selrta melsin pelllelt. Kellima, usaha 

budidaya, pelngellollaan hasil selrta pelngadaan/ pelmbiayaan alsintan. 

d) Subsistelm pelnunjang 

  Subsistelm pelnunjang ialah aktivitas seldiakan jasa pelnunjang belrbelntuk 

telknollolgi selrta pelrmoldalan. Aktivitas usaha prolduktif di subsistelm pelnunjang 

telrdiri dari labolratolrium, selrtifikasi prolduk selrta Lelmbaga Keluangan Mikrol 

Agribisnis ( LKMA). 

3. Pelnelrima kreldit usaha rakyat (KUR) 

Melnurut Pelraturan Kelmelnkol Pelrelkolnolmian Nolmolr 8 tahun 2019 telntang peldolman 

pellaksanaan kreldit usaha rakyat (KUR), pelnelrima yang melmiliki usaha prolduktif 

dan layak dibiayai di selluruh selktolr elkolnolmi yang melnghasilkan barang dan/atau 

jasa untuk melmbelrikan nilai tambah dan/atau melningkatkan pelndapatan bagi 

pellaku usaha yang belrhak melnelrima kreldit usaha rakyat ialah  

a. Usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah; 

b.Usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah dari anggo lta kelluarga dari 

karyawan/karyawati yang belrpelnghasilan teltap atau belkelrja selbagai pelkelrja 

migran indolnelsia; 

c. Usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah dari pelkelrja migran indolnelsia yang pelrnah 

belkelrja di luar nelgelri; 

d. Usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah di wilayah pelrbatasan delngan nelgara lain; 
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el. Usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah pelnsiunan Pelgawai Nelgelri Sipil, Telntara 

Nasiolnal Relpublik Indolnelsia dan Kelpollisian Relpublik Indolnelsia dan/atau 

pelgawai pada masa pelrsiapan pelnsiun; 

f. Kellolmpolk Usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah yang melliputi: 

1) Kello lmpolk Usaha Belrsama (KUBEl); 

2) Gabungan Kellolmpolk Tani dan Nellayan (Gapolktan); atau 

3) Kello lmpolk Usaha lainnya. 

g. Usaha mikrol, kelcil, dan melnelngah dari pelkelrja yang telrkelna pelmutusan 

hubungan kelrja; 

h. Caloln pelkelrja migran Indolnelsia yang akan belkelrja di luar nelgelri; dan/atau 

i. Caloln pelselrta magang di luar nelgelri. 

2.1.4 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Persepsi Petani terhadap 

Program KUR di Kecamatan Dolok Pardamean 

   Melnurut para ahli ada belbelrapa faktolr yang melmbelntuk pelrselpsi yaitu 

melnurut Noltolatmoldjol (2014) melngatakan pelrselpsi dipelngaruhi ollelh dua bagian 

belsar yaitu faktolr elkstelrnal dan faktolr intelrnal. Faktolr elkstelrnal adalah faktolr yang 

mellelkat pada olbjelknya seldangkan Faktolr intelrnal adalah faktolr yang telrdapat pada 

olrang yang melmpelrselpsikan stimulus telrselbut.Belrikut adalah faktolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi tingkat pelrselpsi peltani melnurut belbelrapa ahli : 

a.    Faktolr Intelrnal 

1)        Umur 

   Umur melrupakan salah satu faktolr yang melmpelngaruhi aktivitas peltani, 

karelna akan belrpelngaruh pada minat jelnisnya pelkelrjaan telrtelntu selhingga umur 

melnjadi pelngaruh dalam melngellolla usaha taninya. Belrtambahnya umur maka 

pelngalaman hidup juga pasti belrtambah. Peltani celndelrung lelbih lambat 

melngadolpsi suatu inolvasi dan celndelrung hanya mellakukan kelgiatan-kelgiatan yang 

sudah melnjadi kelbiasaanya, teltapi tidak selluruh peltani yang elnggan melnggunakan 

inolvasi (Mardikantol, 2009). 

2) Pelndidikan Folrmal 

  Pelndidikan folrmal adalah pelndidikan yang belrada pada selbuah lelmbaga 

yang sudah melndapatkan lelgalitas ollelh pelmelrintah. Selpelrti halnya pelndidikan pada 

selkollah dasar sampai delngan pelrguruan tinggi, baik yang dari lelmbaga pelndidikan 
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milik pelmelrintah maupun dari yayasan. Pelrguruan tinggi dipimpin ollelh selolrang 

relktolr yang mana diharapkan mampu melmbelrikan nuansa baru pada pelrguruan 

tinggi (Amrullah, 2021). 

3) Luas Lahan 

   Luas lahan melrupakan kolmpo lneln pelnting untuk melningkatkan prolduksi 

delngan adanya pelngollahan lahan yang elfisieln dan prolduksi pangan yang 

maksimum delngan melmelnuhi keltelrseldiaan pangan yang cukup (Ama, 2022). 

Lahan pelrtanian melrupakan pelnelntu dari pelngaruh kolmolditas pelrtanian. Selcara 

umum dikatakan, selmakin luas lahan ditanami makin belsar jumlah prolduksi yang 

dihasilkan dari luas lahan telrselbut (Melselng,2021). 

4)     Pelndapatan 

   Melnurut Harnantol (2019) melnuliskan bahwa pelndapatan adalah “kelnaikan 

atau belrtambahnya aselt dan pelnurunan atau belrkurangnya liabilitas pelrusahaan 

yang melrupakan akibat dari aktivitas olpelrasi atau pelngadaan barang dan jasa 

kelpada masyarakat atau kolnsumeln pada khususnya (Mikel, dkk 2022). 

b. Faktolr Elkstelrnal 

Faktolr- fakto lr telrselbut antara lain: 

1) Lingkungan Solsial 

 Melnurut Dalyolnol dalam Yuliani (2013) lingkungan solsial adalah intelraksi solsial 

antar masyarakat yang telrjadi selcara langsung maupun mellalui pelngamatan 

melngelnai selsuatu yang seldang dilakukan atau digunakan ollelh olrang lain. Jadi, 

lingkungan solsial adalah telmpat yang dapat melmpelngaruhi baik selcara langsung 

maupun tidak langsung. 

2) Pelran Pelnyuluh 

  Pelnyuluhan pelrtanian adalah prolsels pelmbellajaran bagi pellaku utama dan 

pellaku usaha agar melrelka mau dan mampu melnollolng selrta melngolrganisasikan 

dirinya dalam melngaksels infolrmasi pasar, telknollolgi, pelrmoldalan, dan sumbelr daya 

lainnya selbagai upaya untuk melningkatkan prolduktivitas, elfisielnsi usaha, 

pelndapatan, dan kelseljahtelraannya, selrta melningkatkan kelsadaran dalam pellelstarian 

fungsi lingkungan hidup. (Pelrmelntan Nolmolr: 61/Pelrmelntan/OlT.140/11/2008. 

Melnurut Jarmiel, (2000) dalam Sundari (2015) pelran pelnyuluhan adalah selbagai 
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moltivatolr, eldukatolr, dinamisatolr, o lrganisatolr, kolmunikato lr, maupun selbagai 

pelnasihat peltani. 

2.2 Hasil Kajian Terdahulu 

       Pelnellitian telrdahulu ialah kalian hasil yang selbellumnya dan biasanya 

melninggalkan jeljak kalian yang difungsikan untuk pelnellitian sellanjutnya selsuai 

tolpik pelnellitian telrdahulu. Selolrang pelnelliti melmbutuhkan kajian pelnellitian untuk 

pelnellitian yang akan ditellitinya.Pelnellitian ini didasari dari selbuah pelnellitian 

telrdahulu, baik dari jelnis pelnellitian maupun telolri yang digunakan, dan telknik 

meltoldel pelnellitian yang digunakan pelnjellasannya di Tabell di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 
No. Nama Judul Variabel Hasil 

1 Maria Marlyn 

Mo lnulandi, 

Jolachim N. K. 

Dumais, 

Lyndo ln R. J. 

Pange lmanan 

(2016) 

pe lrse lpsi nasabah 

te lrhadap pe lne lrapan 

prinsip 5c dalam 

pe lnyaluran kre ldit usaha 

rakyat (kur) o lle lh pt. 

bank rakyat indo lne lsia 

(pelrse lro l),tbk unit 

to lmbatu, minahasa 

te lnggara 

• Lingkungan 

so lsial 

• Pelmahaman 

• Pelndapatan 

Dapat me lnge ltahui 

pe lrse lpsi nasabah 

te lrhadap pelne lrapan 

prinsip 5C dalam 

pe lnyaluran kre ldit usaha 

rakyat o lle lh PT.Bank 

Rakyat Indo lne lsia Unit 

Tolmbatu (Pe lrse lro l) Tbk 

dan me lnambah wawasan 

te lntang kre ldit maupun 

prinsip-prinsip kre ldit 

te lrutama dalam kre ldit 

usaha rakyat (KUR). 

2. Didit 

Darmawan, Siti 

Nur Halizah, 

E llla Anastasya 

Sinambe lla, 

Rahayu 

Mardikaningsih 

(2022) 

pe lrse lpsi pe ldagang kaki 

lima te lrhadap kre ldit 

usaha rakyat 

• Umur 

• Pelndidikan 

fo lrmal 

• Pelndapatan 

 

pe lrse lpsi akan KUR yang 

dianggap o lle lh nasabah 

bahwa KUR tidak 

me lmiliki jaminan yang 

se lpe lnuhnya me lrupakan 

bantuan yang dibe lrikan 

pe lme lrintah ke lpada 

UMKM.  

3. Nurmilasari 

(2021) 

Pelrse lpsi Nasabah 

Telrhadap Kualitas 

Pellayanan Pe lmbe lrian 

Kre ldit Usaha Rakyat 

(KUR) di Bank BRI 

Unit Wasupo lnda 

Kabupate ln Luwu Timur 

• Umur 

• Pelndidikan 

fo lrmal 

• Lingkungan 

so lsial 

• Pelnilaian 

Pelrse lpsi nasabah 

te lrhadap pe llayanan KUR 

be lrada pada kate lgo lri baik 

de lngan pe lrse lntase l 

75≤100% dan indikato lr 

afe lktif me lnjadi aspelk 

yang ditinggalkan de lngan 

pe lrolle lhan hasil 1391 

,delngan pe lrse lpsi nasabah 

te lrhadap kualitas 

pe llayanan . 

4. Ro lsininta 

Simatupang, 

Sriro lso l 

Satmo lko l,Siwi 

Gayatri (2019) 

Pelrse lpsi Pe ltani 

Telrhadap Pelnggunaan 

Pupuk Olrganik Pada 

Ke llo lmpo lk Tani 

Tranggulasi di 

Ke lcamatan Ge lte lsan, 

Kabupate ln Se lmarang 

• Umur,Tingkat 

• Pelndidikan 

fo lrmal, 

• Luas Lahan, 

• Pelngalaman 

Usaha Tani. 

Hasil pe lne llitian ini 

bahwa karakte lristik 

pe ltani yang me lmpunyai 

hubungan signifikan 

yaitu umur, ,luas lahan 

dan pe lngalaman be lrusaha 

tani. 
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5 Luthfi Agung 

Ardhianta, 

Re ltno l 

Se ltyo lwati, 

Agung 

Wibolwo l (2020) 

Pe lrselpsi Peltani 

Telrhadap Prolgram 

Upsus Pajalel di 

Kelcamatan Natar 

Kabupateln Lampung 

Se llatan 
 

• pe lngalaman 

be lrusahatani, 

• mo ltivasi 

•  tingkat 

pe lnge ltahuan 

 

Hasil pe lne llitian 

me lnunjukkan bahwa 

Prolgram Upsus Pajale l 

be llum be lrhasil. 

Se lbagian be lsar pe ltani 

be llum me lne lrapkan 

tahapan-tahapan dari 

Prolgram Upsus Pajalel,

 pe ltani jarang 

me lngikuti rapat  te lrkait 

pe llaksanaan pro lgram, 

se lrta pro lduktivitas padi 

me lngalami pe lnurunan 

dari  tahun 2018 

se lbe lsar 2,42

 to ln/ha/musim tanam 

dan prolduktivitas jagung 

me lngalami pe lnurunan 

dari tahun. 

  

Lanjutan Tabel 1 
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2.3 Kerangka Pikir 

 

  

Gambar 1. Kerangka pikir 
Gambar 1.Kerangka pikir 

Judul 

Persepsi Petani Terhadap  Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pertanian Di Kecamatan 

Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat persepsi petani terhadap program Kredit Usaha Rakyat  Pertanian di 

Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun ? 

2. Bagaimana hubungan faktor internal dan faktor eksternal dengan persepsi petani terhadap 

pemanfaatan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pertanian di Kecamatan Dolok 

Pardamean Kabupaten Simalungun ? 

 

Tujuan  
1. Untuk mengkaji bagaimana tingkat persepsi petani terhadap program Kredit Usaha Rakyat  

(KUR) Pertanian di Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun. 

2. Untuk menganalisis hubungan faktor internal dan faktor eksternal dengan persepsi petani 

terhadap pemanfaatan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pertanian di Kecamatan Dolok 

Pardamean Kabupaten Simalungun. 

 

Variabel X 

Faktor Internal 

1. Umur (X1) 

2. Pendidikan Formal (X2) 

3. Luas lahan (X3) 

4. Pendapatan   (X4) 

Faktor Eksternal 

1. Lingkungan Sosial (X5) 

2. Peran Penyuluh (X6) 

Variabel Y 

Persepsi Petani Terhadap Program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

 

1. Kemudahan akses 

2. Manfaat 

 

 

Teknik Pengumpulan 

Data : 

1. Wawancara 

2. Kuesioner 

Teknik Analisis Data 

1. Skala Likert 

2. Corelation 

Spearman 

 

Metode Penentuan 

Sampel : 

Proportional random 

sampling 

Hasil 

(Rencana tindak lanjut) 
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2.4 Hipotesis 

1. Diduga tingkat pelrselpsi peltani telrhadap prolgram  Kreldit Usaha Rakyat 

(KUR) di Kelcamatan Dollolk Pardamelan Kabupateln Simalungun masih 

relndah. 

2. Diduga adanya hubungan selarah dan signifikan antara faktolr intelrnal dan 

elkstelrnal delngan pelrselpsi peltani telrhadap prolgram Kreldit Usaha Rakyat 

(KUR) di Kelcamatan Dollolk Pardamelan Kabupateln Simalungun. 

  


